
6.1 Kesimpulan 

BABVI 

PENUTUP 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan sebelumnya adalah 

dengan menggunakan ukuran buffer yang tepat maka jumlah WIP dapat ditekan 

serendah mungkin tetapi tetap mcnghasilkan jumlah throughput yang maksimal. 

Sedangkan kesimpulan yang lain adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah buffer yang dibutuhkan untuk menghasilkan throughput yang 

maksimum sebesar 429 buah Uiltuk tiap 10 jam pada production unit 50 

unit/jam adalah sebesar 7 buah, untuk menghasilkan throughput sebesar 

586 buah untuk tiap 10 jam pada production rate 70 adala.1J. sebesar 11 

buah, sedangkan untuk menghasilkan throughpuT sebesar 820 buah untuk 

tiap 10 jam pada production rate = 86 unit/jam adalah sebesar 12 buah. 

2. Dengan menentukan jumlah kapasitas buffer yang paling baik maka dapat 

meminimalkanjumlah WIP serta memaksimalkan throughput. 

3. Perubahan throughput, WIP dan utilitas tiap stasiun keIja dipengaruhi oleh 

perubahan kapasitas buffer. 
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